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ABSTRAK

Perkebunan berkontribusi besar dalam memberikan kesempatan kerja guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1)
menganalisis faktor -faktor yang mempengaruhi produksi usahatani kelapa sawit Di
Desa Sangkir Indah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan
Hulu. (2) menganalisis tingkat efesiensi teknis usahatani kelapa sawit Di Desa
Sangkir Indah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan
Hulu.Penelitian ini dilakukan di Desa Sangkir Indah Kecamatan Pagaran Tapah
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil
regresi linier berganda bahwa variabel Herbisida (X3) dan Usia Tanaman (X4)
berpengaruh signifikan terhadap (Y) produksi usahatani kelapa sawit Di Desa
Sangkir Indah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.
Sedangkan variabel luas lahan (X1) dan tenaga kerja (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap produksi usahatani kelapa sawit Di Desa Sangkir Indah
Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Hasil dari efisiensi
teknis usahatani kelapa sawit sudah dikatakan efisien secara teknis karena nilai
indeks > 0,7 dengan persentase 92,7%.

Kata Kunci: Kelapa Sawit, Efesiensi Teknis, Faktor Produksi.
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ABSTRACT

Plantations contribute greatly in providing employment opportunities to improve
community welfare. The aim of this research is to: (1) analyze the factors that
influence oil palm farming production in Sangkir Indah Village, Pagaran Tapah
Darussalam District, Rokan Hulu Regency. (2) analyze the level of technical
efficiency of oil palm farming in Sangkir Indah Village, Pagaran Tapah
Darussalam District, Rokan Hulu Regency. This research was conducted in Sangkir
Indah Village, Pagaran Tapah Darussalam District, Rokan Hulu Regency. The
results of this research show that the results of multiple linear regression show that
the variables Herbicide (X3) and Plant Age (X4) have a significant effect on (Y) oil
palm farming production in Sangkir Indah Village, Pagaran Tapah Darussalam
District, Rokan Hulu Regency. Meanwhile, the variables land area (X1) and labor
(X2) do not have a significant effect on oil palm farming production in Sangkir
Indah Village, Pagaran Tapah Darussalam District, Rokan Hulu Regency. The
results of the technical efficiency of oil palm farming are said to be technically
efficient because the index value is > 0.7 with a percentage of 92.7%.

Keywords: Palm Qil, Technical Efficiency, Production Factors.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan hingga saat ini merupakan sektor yang berperan penting
dalam perekonomian negara baik ditingkat nasional maupun daerah. Perkebunan
berkontribusi besar dalam memberikan kesempatan kerja guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Perkebunan terdiri beberapa komoditas, salah satunya
adalah tanaman kelapa sawit. Kelapa sawit adalah salah satu komoditi ekspor
Indonesia yang potensial untuk terus dikembangkan karena permintaan dunia akan
kelapa sawit meningkat dari tahun ke tahun. Salah satu upaya untuk meningkatkan
potensi tersebut adalah dengan perluasan areal perkebunan, sehingga dengan
meningkatnya luas areal perkebunan, maka jumlah pabrik kelapa sawit juga akan

semakin bertambah (Ferdian, 2016).

Peran perkebunan kelapa sawit rakyat sebagai penerimaan devisa negara
dan penyerapan tenaga kerja semakin nyata. Kepemilikan perkebunan kelapa
sawit adalah solusi untuk mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan di
pedesaan. Selain itu, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan
perkebunan nasional, sebab selain mampu menciptakan kesempatan kerja yang
mengarah pada kesejahteraan masyarakat juga sebagai sumber perolehan devisa
negara serta bagi para pelaku ekonomi lainnya yang terlibat dalam budidaya,

pengolahan maupun dalam mata rantai pemasaran (Ridha, 2018).

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebelum tahun 2016
selama lima tahun terakhir cenderung menunjukkan peningkatan, naik sekitar 5,38
sampai dengan. 10,96 persen per tahun. Pada tahun 2011 lahan perkebunan kelapa
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sawit Indonesia tercatat seluas 9,13 juta hektar, meningkat menjadil0,75 juta hektar
pada tahun 2015 atau terjadi peningkatan 25,80 persen. Pada tahun 2016
diperkirakan luas areal perkebunan kelapa sawit menurun sebesar 0,15 persendari

tahun 2015 menjadi 11,12 juta hektar (Badan Pusat Statistik, 2020).

Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang
memproduksi kelapa sawit terbanyak dibandingkan provinsi lain di Indonesia.
Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), pada tahun 2018 Provinsi Riau mempunyai
luas perkebunan kelapa sawit sebesar 2,32 juta hektar. Hasil produksi kelapa sawit
pada tahun 2018 di Provinsi Riau mencapai angka £7,14 juta ton. Luas perkebunan
dan hasil produksi yang dimiliki ini, menjadikan Provinsi Riau terkenal dengan

perkebunan kelapa sawit.

Tabel 1. Produksi Kelapa Sawit Di Provinsi Riau tahun 2018-2019 (Ton)

Kabupaten Tahun

2018 2019
Kuantan Singingi 452.218,00 450.804,00
Indragiri Hulu 286.243,00 469.273,00
Indragiri Hilir 733.009,00 731.009,00
Pelalawan 1.339.609,00 1.339.609,00
Siak 1.193.290,00 1.098.665,00
Kampar 1.222.465,00 955.735,00
Rokan Hulu 1.195.460,00 1.195.460,00
Bengkalis 334.066,00 334.006,00
Rokan Hilir 813.834,00 813.832,00
Kepulauan Meranti 0,00 0,00
Pekanbaru 31.219,00 36.612,00
Dumai 82.122,00 41.195,00
Riau 7.683.535,00 7.466.260,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2020)

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit di Riau tahun 2019 yang
tertinggi yaitu di Kabupaten Pelalawan dengan jumlah 1.339.609. ton dan kedua

tertinggi di Kabupaten Rokan Hulu dengan jumlah 1.195.460 ton. Maka dapat

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 2
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/6,/24



Eliza Blandina Pasaribu - Faktor Faktor yang Mempengaruhi Produksi...

disimpulkan bahwa Kabupaten Pelalawan merupakan penghasil kelapa sawit

terbesar di Provinsi Riau.

Rokan Hulu merupakan sebuah kabupaten yang berada di Provinsi Riau,
kabupaten ini merupakan salah satu kabupaten yang memiliki area perkebunan
kelapa sawit terbesar di Riau. Produktivitas yang mencapai 1.195.460 ton dengan
luasan lahan 34.271 hektar akan mampu memenuhi kebutuhan ekspor hasil kelapa

sawit.

Tabel 2. Luas Areal Lahan Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit Kabupaten

Kabupaten Tahun
2018 2019
Kuantan Sengingi 128.699,00 128.750,00
Indragiri Hulu 118.969,00 118.969,00
Indragiri Hilir 227.802,00 227.802,00
Pelalawan 325.241,00 325.241,00
Siak 347.058,00 317.552,00
Kampar 413.590,00 418.236,00
Rokan Hulu 410.306,00 480.665,00
Bengkalis 186.724,00 186.724,00
Rokan Hilir 282.289,00 282.289,00
Kepulauan Meranti 0,00 0,00
Pekanbaru 10.929,00 12.714,00
Dumai 38.350,00 38.433,00
Riau 2.489.957,00 2.537.375,00

Sumber : Badan Statistika Pusat Tahun 2020

Tabel 2 menunjukkan bahwa luas lahan yang paling luas di Provinsi Riau
pada tahun 2019 yaitu Kabupaten Rokan Hulu dengan luas 480.665,00 hektar dan
selanjutnya adalah Kabupaten Kampar yang memiliki luas lahan 418.236,00 pada

tahun 20109.
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Tabel 3. Produksi Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit di Riau Menurut
Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019 - 2021 (Ton)

Kecamatan Tahun
2019 2020 2021

Rokan IV Koto 29.361,86 30.374,00 30.700,00
Pendalian 1V Koto 7.424,09 7.680,00 7.710,00

Tandun 25.793,43 26.683,00 27.149,00
Kabun 43.176,47 45.131,00 47.245,00
Ujungbatu 11.341,18 11.732,00 11.742,00
Rambah Samo 37.416,10 38.706,00 39.156,00
Rambah 11.660,71 12.063,00 12.191,00
Rambah Hilir 23.422,95 24.231,00 24.430,00
Bangun Purba 27.377,67 28.322,00 28.471,00
Tambusai Utara 137.459,98 142.200,00 142.663,00
Kepenuhan 20.990,93 21.715,00 22.113,00
Kepenuhan Hulu 35.341,88 36.561,00 36.709,00
Kunto Darussalam 53.803,06 55.164,00 56.203,00
Pagaran Tapah Darussalam 11.182,53 11.568,00 11.609,00
Bonai Darussalam 76.248,94 78.878,00 79.226,00
Rokan Hulu 666.402,75 689.354,00 695.965,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2022

Tabel 3 menunjukkan bahwa Kecamatan Tambusai Utara dapat
menghasilkan produksi kelapa sawit sebanyak 142.663,00 pada tahun 2021 dan
Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam menghasilkan produksi kelapa sawit

sebanyak 11.609,00 ton pada tahun 2021.

Pagaran Tapah Darussalam adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Rokan
Hulu, yang memiliki 3 Desa yaitu Pagaran Tapah, Kembang Damai, dan Sangkir
Indah. Sebagian besar penduduk di Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam adalah

petani kelapa sawit. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokan Hulu).

Menurut Noor dan Faisal (2007) faktor produksi adalah segala sesuatu
yang diperlukan untuk menghasilkan produksi. Faktor produksi ini antara lain

meliputi bahan baku, teknologi dan pendapatan produksi, tenaga kerja (manusia),

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 4
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/6,/24


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Rokan_Hulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Rokan_Hulu

Eliza Blandina Pasaribu - Faktor Faktor yang Mempengaruhi Produksi...

dan energi. Faktor produksi adalah jenis-jenis sumber daya yang digunakan dan

diperlukan dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa.

Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi tersebut merupakan
fungsi produksi dari faktor produksi. Faktor produksi dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, pertama faktor produksi tetap (fixed input) adalah faktor
produksi yang kuantitasnya tidak bergantung pada jumlah yang dihasilkan dan
input tetap akan selalu ada meskipun output turn sampai dengan nol. Kedua, faktor
produksi variabel (variable input), yaitu faktor produksi yang jumlahnya dapat
berubah dalam waktu yang relative singkat dan sesuai dengan jumlah output yang

dihasilkan (Imran, 2014).

Menurut Rahim dan Diah (2007), secara umum beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi produksi dalam sektor pertanian adalah :

1. Lahan pertanian

Lahan merupakan salah satu faktor produksi penting dalam kegiatan proses
produksi pertanian karena lahan merupakan lingkungan alami dan kultur tempat
berlangsungnya proses produksi pertanian. Dalam beberapa hal, lahan dapat
dibedakan dengan tanah pertanian. Lahan pertanian merupakan penentu dari faktor
pengaruh faktor produksi komoditas pertanian. Ukuran lahan pertanian dapat

dinyatakan dengan hektar (Ha) atau are.

2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan didalam

suatu proses produksi. Tenaga kerja adalah : Jumlah seluruh penduduk dalam suatu
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negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap
tenaga mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
Kebutuhan tenaga kerja dapat diketahui dengan cara menghitung setiap kegiatan
masing-masing komoditas yang diusahakan maupun sub-kegiatan yang ada dalam

satu komoditas.

3. Modal

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, maka modal dibedakan menjadi
dua macam, yaitu modal tetap dan tidak tetap (biasanya disebut modal variabel).
Modal tetap dapat didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi yang tidak habis dalam sekali proses produksi dan berlaku dalam waktu
yang relative pendek (short term) dan tidak berlaku untuk jangka panjang

(longterm).

4. Bibit

Bibit merupakan faktor produksi yang menentukan dalam proses produksi
pertanian. Jumlah dan kualitas bibit akan berpengaruh terhadap produktivitas dan
nilai ekonomis tanaman per hektar. Bibit menentukan keunggulan dari suatu
komoditas. Bibit yang unggul biasanya tahan terhadap penyakit, hasil
komoditasnya berkualitas tinggi dibandingkan dengan komoditas lain sehingga

harganya dapat bersaing di pasar.

5. Pupuk

Kemampuan lahan dalam penyediaan unsur hara dalam jangka panjang
sangatlah terbatas, untuk itu perlu diimbangi dengan penambahan unsur hara
melalui pemupukan. Manfaat pemupukan bagi tanaman sangatlah luas yaitu
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meningkatkan kesuburan tanah dan melengkapi persediaan unsur hara dalam tanah
untuk kebutuhan pertumbuhan dan produksi tanaman. Ditinjau dari segi jenis hara
bagi tanaman, maka hara dibagi ke dalam dua golongan unsur yaitu makro dan
mikro. Unsur hara makro terdiri dari unsur hara utama (N,P,K) dan unsur hara
skunder (S,Ca, dan Mg). Unsur hara N diperoleh dari pupuk Urea dan diserap dalam
bentuk kation NH4 + , unsur hara P diperoleh dari pupuk Phospat dan diserap dalam
bentuk kation P5+ , unsur K diperoleh dari pupuk KCL dan diserap dalam bentuk
S04 2- sedangkan unsur Ca danMg diserap dalam bentuk kation Ca2+ dan kation

Mg2+.

6. Herbisida

Pestisida mengandung zat-zat adiktif yang dibutuhkan tanaman untuk
membasmi hama dan penyakit yang menyerang. Pestisida organik atau nabati
merupakan pestisida yang dibuat dari bahan-bahan nabati seperti jantung pisang,
titonia, azola, dan lain-lain. Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegah
serta membasmi hama dan penyakit yang menyerang. Gulma yang tumbuh disekitar
tanaman kelapa sawit harus diberantas karena bisa merugikan tanaman pokok,
bahkan dapat menurunkan produksi, pemberantasan gulma bisa menggunakan

herbisida.

Berdasarkan pra survey yang telah dilakukan, faktor — faktor yang
mempengaruhi produksi kelapa sawit di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran

Tapah Darussalam, kabupaten Rokan Hulu adalah :

1. Luas Lahan

2. Tenaga Kerja
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3. Herbisida

4. Usia tanaman

Efisiensi memiliki pengertian berupa perbandingan antara output dan
input atau produksi dan input, dimana penggunaan input yang relatif sama
dalam proses produksi diperoleh produksi yang maksimum. Efisiensi dalam
pengunaan faktor produksi dapat meningkatkan produksi pertanian dengan
mengoptimalkan penggunaan input.

Desa Sangkir Indah merupakan desa yang strategis dan kebutuhan air yang
cukup untuk usahatani kelapa sawit. Namun, produksi yang dihasilkan daripada
tanaman kelapa sawit tersebut kurang memadai dilihat dari faktor-faktor yang
mempengaruhi produksinya. Kondisi alam yang cocok untuk perkebunan
kelapa sawit seharusnya membuat produktivitas kelapa sawit tinggi,
namun kondisi sebenarnya adalah produktivitas yang masih belum
stabil. Meskipun sudah tersedianya sarana dan faktor produksi, namun
masih banyak petani yang belum bisa meningkatkan produksi yang dapat
lebih menguntungkan, sebab faktor teknis yang kurang efisien. Dengan
demikian penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Efisiensi Teknis

Usahatani Kelapa Sawit di Desa Sangkir Indah Kecamatan Pagaran Tapah

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu”
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1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Desa
Sangkir Indah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan
Hulu?
2. Bagaimana efisiensi teknis kelapa sawit di Desa Sangkir Indah Kecamatan

Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi produksi kelapa
sawit di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam,
Kabupaten Rokan Hulu.
2. Untuk menganalisis efisiensi teknis kelapa sawit di Desa Sangkir Indah,

Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara yang digunakan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan di dalam penelitian. Hipotesis dari Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi, Pendapatan, dan Kelayakan Kelapa Sawit di Desa
Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu,

adalah :

1. Diduga peningkatan luas lahan dapat mempengaruhi peningkatan produksi
kelapa sawit di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam,
Kabupaten Rokan Hulu.

2. Diduga jumlah tenaga kerja dapat mempengaruhi peningkatan produksi
kelapa sawit di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam,

Kabupaten Rokan Hulu.
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3. Diduga pemberian jumlah Roundup yang tepat dapat mempengaruhi
peningkatan produksi kelapa sawit di Desa Sangkir Indah, Kecamatan
Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu.

4. Diduga usia tanaman dapat mempengaruhi peningkatan produksi kelapa
sawit di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam,
Kabupaten Rokan Hulu.

5. Diduga penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani kelapa sawit
sudah efisien secara teknis di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran

Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu

1.5 Manfaat Penelitian

1. Pengetahuan bagi penulis tentang faktor-faktor produksi dan efisiensi teknis
usahatani kelapa sawit dan pengalaman dalam penulisan ilmiah bagi
penulis, dan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana. Hal ini
juga membantu peneliti memahami bidang ini serta meningkatkan
kemampuan analisis peneliti dan membantu peneliti mengenal aplikasi baru.

2. Penelitian ini dapat diharapkan sebagai bahan masukan untuk menambah
peningkatan faktor-faktor produksi dan efisiensi teknis usahatani kelapa
sawit.

3. Pembaca sebagai bahan penambah informasi dan pengetahuan tentang
faktor-faktor produksi dan efisiensi teknis usahatani kelapa sawit dan

sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya.

1.6 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan permasalahan pokok di atas kemudian dikemukakan tujuan

dan kegunaan serta hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah
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yang dikemukakan. Kemudian untuk membuktikan hipotesis, maka digunakan
model analisis regresi berganda yang akan menunjukkan faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi dan efisiensi teknis kelapa sawit di Desa Sangkir Indah,

Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu.

Usaha Tani Kelapa Sawit

Perkebunan Rakyat

FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PRODUKSI
1. Luas Lahan (X1)
2. Tenaga Kerja (X2)
3. Herbisida (X3)
4. Usia Tanaman (X4)

Efisiensi Teknis

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacqg.)

Kelapa sawit dengan nama ilmiah elaesis guineesis adalah tumbuhan sub-
family Cocoideae yang berasal dari daratan Afrika serta Amerika Selatan. Di benua
Afrika kelapa sawit dapat ditemukan tumbuh secara liar disepanjang aliran tepi
sungai, namun saat ini tanaman kelapa sawit telah diusahakan secara komersial di
negara-negara Asia Tenggara dan juga Pasifik Selatan (Pahan, 2006).

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati yang
sangat penting. Komoditas kelapa sawit merupakan komoditas perdagangan yang
menjanjikan dan pada masa depan minyak sawit diyakini tidak hanya mampu
menghasilkan berbagai hasil industri hilir seperti mentega, minyak goreng atau
turunannya seperti sabun akan tetapi juga dapat menjadi pengganti bahan bakar
minyak (Suryantoro dkk, 2017).

Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis (150 LU dan 150
LS). Tanaman ini tumbuh baik di daerah dengan ketinggian 0-500 m di atas
permukaan laut dengan kelembaban 80-90%. Kelapa sawit menghendaki curah
hujan sebanyak 1.750-3.000 mm/tahun dengan distribusi merata sepanjang tahun

tanpa bulan kering berkepanjangan (Hidayat dkk, 2013).

Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit adalah 29-30° C. Intensitas
penyinaran cahaya matahari sekitar 5-7 jam/hari. Kelembaban optimum yang ideal
sekitar 80-90%. Kelapa sawit dapat tumbuh pada jenis tanah podzolik,latosol,
hidromorfik kelabu, alluvial, atau regosol. Nilai pH optimum yang dikehendaki
tanaman kelapa sawit adalah 5,0-5,5. Kelapa sawit baik ditanam pada tanah yang

gembur, subur, datar, berdrainase baik, dan memiliki lapisan solum yang dalam
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tanpa lapisan padas. Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit sebaiknya tidak
lebih dari kelerengan 25%, artinya perbedaan ketinggian antara dua titik yang

berjarak 10 meter tidak lebih dari 25 meter (Pahan, 2015).

2.2 Produksi.

Produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa.
Menurut Ahmad dkk (2007), produksi dapat diartikan sebagai penggunaan atau
pemamfaatan sumber daya yang mengubah dari suatu komoditi menjadi komoditi
lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa, dimana atau kapan
komoditi-komoditi itu dialokasikan maupun dalam pengertian apa yang dapat
dikerjakan oleh konsumen terhadap produksi itu, dan pengukuran produksi
pertanian dapat dilakukan dalam satuan unit tertentu, seperti jumlah dan berat

barang berdasarkan ragam jenis dan kualitasnya.

Produksi ialah suatu kegiatan atau aktifitas yang dapat menambah nilai guna
dan manfaat barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pada proses
produksi pertanian diperlukan berbagai macam sumber daya berupa sumber daya
alam seperti iklim, lahan, benih atau bibit maupun sumber daya manusia seperti
kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang disebut dengan faktor —faktor produksi

(Sufriadi, 2015).

Ditinjau dari pengertian teknis maka produksi merupakan suatu proses
pendayagunaan sumber-sumber yang telah tersedia dan hasil yang dimiliki atau
diperolehnya akan lebih besar dari pengorbanan yang diberikan. Ditinjau dari segi
ekonomi maka pengertian produksi merupakan suatu proses pendayagunaan

sumber-sumber yang telah tersedia sehingga memperoleh suatu hasil yang baik
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kualitas dan kuantitasnya, terkelola dengan baik sehingga merupakan suatu

komoditi yang dapat diperdagangkan (Polman, 2000).

2.3 Faktor - faktor produksi Kelapa Sawit

Faktor produksi yaitu semua pengeluaran yang dikeluarkan pada tanaman
agar mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik. Faktor produksi ini sangat
mempengaruhi besar kecilnya hasil yang akan diperoleh. Faktor produksi tersebut
adalah polybag, pupuk, pengendalian hama dan penyakit dan media tanam. Untuk
memperoleh keuntungan dalam kegiatan suatu usaha tani penggunaan faktor
produksi hendaknya seefisien mungkin sehingga dihasilkan produksi yang
optimum dan pada akhirnya dihasilkan keuntungan yang maksimum (Soekartawi,

2003).

Menurut Soekartawi (2006) menegaskan bahwa suatu penggunaan faktor
produksi dikatakan efisien secara teknis jika faktor produksi dialokasikan
menghasilkan produksi yang maksimum. Dikatakan efisien harga atau efisien
ekonomi jika nilai dari produk marginal sama dengan harga faktor produksi yang
bersangkutan. Faktor—faktor produksi dalam sistim produksi pertanian secara
umum terdiri dari iklim, lahan, tenaga kerja, modal dan teknologi. Faktor iklim
dalam perspektif produksi pertanian termasuk kedalam faktor eksternal sedangkan

modal, tenaga kerja benih dan teknologi dimasukkan ke dalam faktor internal.

Faktor produksi dapat dikelompokkan menjadi dua macam, pertama faktor
produksi tetap (fixed input) adalah faktor produksi yang kuantitasnya tidak
bergantung pada jumlah yang dihasilkan dan input tetap akan selalu ada meskipun

output turn sampai dengan nol. Kedua, faktor produksi variabel (variable input),
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yaitu faktor produksi yang jumlahnya dapat berubah dalam waktu yang relatif

singkat dan sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan (Imran, 2014).

a. Luas lahan (Ha)

Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup
pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi, dan bahkan
vegetasi alami yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap
penggunaannya. Sedangkan Tanah (Soil) adalah bahan mineral lepas yang terletak
di atas permukaan bumi yang dipengaruhi faktor-faktor genetis dan lingkungan
seperti bahan induk, iklim (termasuk pengaruh kelembaban air dan suhu),
organisme-organisme makro dan mikro, dan topografi, semuanya bereaksi atau
bekerja menurut periode waktu dan menghasilkan tekstur tanah yang berbeda-beda
dari bahan mana tanah itu berasal dalam hal sifat-sifat fisika, kimia, biologis

dan morfologis dan ciri-ciri lainnya (Sufriadi, 2015).

Tinggi rendahnya tingkat produksi hasil pertanian ditentukan oleh tingkat
penggunaan faktor produksi. Salah satu faktor produksi yang turut menentukan
tingkat produksi hasil pertanian adalah luas lahan. Keberadaan lahan sangat penting
dalam menunjang kegiatan produksi hasil pertanian. Menurut Badan Pusat
Statistik (2015), meningkatnya permintaan lahan akibat pertumbuhan penduduk
selain menyebabkan penurunan luas baku lahan pertanian juga meningkatkan
intensitas usahatani di daerah aliran sungai hulu. Penurunan luas baku lahan
pertanian cenderung semakin besar seiring dengan peningkatan konversi ke non

pertanian.
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b. Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan didalam
suatu proses produksi tenaga kerja dalam usahatani memiliki karakteristik yang
berbeda dengan tenaga kerja dalam usaha di bidang lain. Karakteristik tenaga kerja
menurut Soekartawi (2002), memiliki ciri ciri yang khas, keperluan akan tenaga
kerja dalam usahatani tidak kontinyu dan tidak merata, penyerapan tenaga kerja
dalam usahatani sangat terbatas, tidak mudah distandarkan, dirasionalkan, dan
dispesialisasikan, beraneka ragam coraknya dan kadangkala tidak dapat dipisahkan
satu dengan lainnya, tidak mudah distandarkan, dirasionalkan, dan
dispesialisasikan. Banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mengusahakan

satu jenis komoditas persatuan luas dinamakan Intensitas Tenaga Kerja.

c. Herbisida

Roundup adalah herbisida yang menggunakan bahan aktif glifosat yang
banyak digunakan di dunia. Glifosat (N-phosphonomethyl-glycine) digunakan
untuk mengontrol gulma dan rumput liar pada berbagai tanaman pertanian, seperti
padi, jagung, dan  kacang  kedelai. Glifosat  paling  banyak
digunakan petani di Indonesia, terutama dalam budidaya jagung dengan sistem

tanpa olah tanah (TOT) (Fagihhudin, 2014).

Glifosat bekerja menghambat metabolisme tanaman dan beberapa hari
setelah penyemprotan, tumbuhan menjadi layu, kuning, dan akhirnya mati.
Herbisida glifosat mengandung bahan kimia yang membuat herbisida menempel
pada daun sehingga glifosat dapat bergerak dari permukaan tumbuhan ke dalam sel

tumbuhan (Djau, 2009).
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Glifosat membunuh gulma dengan menghambat aktivitas dari enzim 5-
asamenolpyruvylshikimic-3-synthase phosphate (EPSPS), yang penting bagi
sintesis asam amino seperti tyrosine, tryptopan, dan phenylalanine. Dengan adanya
glifosat, sintesis asam amino yang penting untuk pembentukan protein akan

terhambat (Djau, 2009).

d. Usia Tanaman

Pada umumnya tanaman kelapa sawit yang tumbuh baik dan subur sudah
dapat menghasilkan buah serta siap dipanen pertama pada umur sekitar 3,5 tahun
jika dihitung mulai dari penanaman biji kecambahan di pembibitan. Namun, jika
dihitung mulai penanaman di lapangan maka tanaman terbuah dan siap panen pada
umur 2,5 tahun. Buah terbentuk setelah terjadi penyerbukan dan pembuahan (Fauzi,

dkk, 2008).

Tanaman kelapa sawit normal yang telah berbuah akan menghasilkan
kirakira 20-22 tandan/tahun dan semakin tua produktivitasnya menurun menjadi
12- 14 tandan/tahun. Pada tahun-tahun pertama tanaman kelapa sawit berbuah pada
tanaman yang sehat berat tandannya berkisar antara 3-6 kg. Tanaman semakin tua,

berat tandan pun bertambah, yaitu antara 25-35 kg/tandan.

Tinggi rendahnya tingkat produkivitas kelapa sawit juga dipengaruhi oleh
umur tanaman kelapa sawit yang ada di suatu perkebunan. Menurut Risza (2004)
semakin luas komposisi umur tanaman remaja dan renta, semakin rendah pula
tingkat produktivitasnya. Sedangkan semakin banyak tanaman dewasa dan teruna
semakin tinggi pula tingkat produktivitasnya. Menurutnya pula tanaman kelapa

sawit biasanya dibagi atas 6 kelompok umur , yaitu:

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 17
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)28/6,/24



Eliza Blandina Pasaribu - Faktor Faktor yang Mempengaruhi Produksi...

1. 0—2 Tahun 11 bulan— muda (belum menghasilkan)

2. 3 - 4 tahun — remaja (sangat rendah)

3. 5- 12 tahun — teruna (mengarah naik)

4. 12 - 20 tahun — dewasa (posisi puncak)

5. 21 - 25 tahun — tua (mengarah turun)

6. 26 tahun ke atas - renta (sangat rendah).

Dalam penelitiannya mengatakan bahwa umur tanaman mempengaruhi
kualitas rendemen TBS. Yang pada akhirnya pengaruh terhadap harga TBS.
Kualitas rendemen TBS dikatakan tinggi ketika tanaman berumur pada selang
waktu 7 sampai 22 tahun. Sehinga perkiraan harga TBS lebih tinggi. Tetapi kualitas
rendemen TBS masih rendah pada selang umur tanaman 3 sampai 6 tahun dan 23
sampai 25 tahun sehingga harga TBS lebih rendah. Umur ekonomis tanaman kelapa
sawit yang dibudidayakan umumnya 25 tahun. Pegelompokan umur tanaman 3-8
tahun (muda), 9-13 (remaja), 14-20 tahun (dewasa), >20 tahun (tua), pengelompok
masa berbuah TBM (Tanaman Belum Menghasilkan) 0-3 tahun dan TM (Tanaman

Menghasilakan) >3 tahun.

2.4 Efisiensi Teknis

Menurut  Miller dkk (2000), pengertian dari efisiensi dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu efisiensi teknis, efisiensi harga dan efisiensi
ekonomis. Efisiensi teknis mencakup tentang hubungan antara input dan output.

Suatu  perusahaan dikatakan efisien secara teknis jika  produksi
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dengan output terbesar yang yang menggunakan kombinasi beberapa

input saja.

Efisiensi teknis akan tercapai bila petani mampu mengalokasikan
faktor produksi sedemikian rupa sehingga hasil yang tinggi dapat dicapai
(Daniel, 2002) Untuk megetahui apakah nilai efisiensi teknis sudah efisien

atau tidak efisien adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai efisiensi teknis sama dengan 1, maka penggunaan input

atau faktor produksinya sudah efisien.

2) Jika nilai efisiensi teknis kurang dari 1 (tidak sama dengan 1), maka

penggunaan input atau faktor produksinya tidak efisien.

3) jika nilai efisiensi teknis lebih besar dari satu (tidak sama dengan 1),
maka penggunaan input atau faktor produksinya belum efisien).
Jika nilai efisiensi teknis semakin mendekati 1 maka usaha tani dapat
dikatakan semakin efisien secara teknik dan jika nilai efisiensi teknis
semakin mendekati O maka usaha tani dapat dikatakan semakin tidak

efisien secara teknik.

Menurut Soekartawi (1993) bahwa efisiensi teknik dapat diketahui
dari tingkat elastisitas produksi juga merupakan koefisien regresi dari
fungsi Cobb-Douglas. Efisiensi teknik tercapai pada koefisien regresi = 1
atau pada saat produksi rata-rata tinggi. Untuk dapat mengetahui
efisiensi teknik faktor produksi dapat dilihat melalui tingkat elastisitas,
yaitu
a. Elastisitas = 1, keadaan usaha pada kondisi “Constant Returns to
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Scalae”. Dalam keadaan demikian, penambahan faktor produksi akan proporsional
dengan penambahan faktor produksi yang diperoleh.
b. Elastisitas <1, keadaan usaha dalam kondisi “Decrasing Returns to
Scale”. Dalam keadaan demikian, penambahan faktor produksi melebihi proporsi

penambahan produksi.

c. Elastisitas >1, keadaan usaha pada kondisi “Increasing Returns to
Scale”. Berarti proporsi faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi

yang proporsinya lebih besar.

Pendekatan yang digunakan untuk mengestimasi tingkat efisiensi teknis dalam
perkembangan selanjutnya menggunakan fungsi Stochastic Production Frontier

(SPF).

2.5 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Panjaitan (2019) menyatakan bahwa penggunaan faktor
produksi pada usahatani kelapa sawit, terdapat jumlah tanaman sebanyak 480,50
pokok; pupuk: TSP 1.784 kg, urea 1.674 kg, dan KCL 1.616 kg; pestisida:
gramoxon 9,76 liter, round-up 9,53 liter, dan herbatop 9,63 liter; dan tenaga kerja

sebanyak 99,66 HOK (TKDK 37,08 HOK dan TKLK 62,58 HOK.

Hasil Penelitian Hikmawan (2021) menyatakan bahwa luas lahan
mempengarui produksi kelapa sawit, pupuk mempengaruhi terhadap produksi
kelapa sawit, herbisida tidak berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa sawit,
tenaga kerja mempengarui terhadap produksi kelapa sawit di Koperasi Unit Desa

Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, Hasil analisis
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menunjukkan 88,4% perubahan variabel produksi kelapa sawit (Y) disebabkan

perubahan variabel luas lahan, herbisida, pupuk dan tenaga kerja.

Hasil Penelitian Syafrina (2022) menyatakan bahwa produktivitas kelapa
sawit pada klasifikasi umur tanaman 21-25 tahun secara signifikan dipengaruhi
peningkatan luas lahan, jumlah pupuk, dan jumlah pestisida sesuai nilai signifikansi
alpha (o) lebih kecil dari 0,05 di mana nilai koofisien luas lahan 0,604, jumlah
pupuk 0,089 dan jumlah pestisida 0,139 bertanda positif menunjukkan penambahan
luas lahan, jumlah pupuk dan jumlah pestisida akan mempengaruhi peningkatan
produktivitas kelapa sawit perkebunan rakyat pada klasifikasi umur tanaman 21-25

tahun.

Hasil penelitian Anjas (2018) menyatakan bahwa hasil analisis efisiensi
alokatif penggunaan faktor-faktor produksi kelapa sawit menunjukkan alokasi
penggunaan tenaga kerja sebesar 7.1418805 dengan hasil lebih dari 1, sehingga
belum efisien secara alokatif. Agar penggunaan tenaga kerja pada kebun kelapa
sawit efisien, maka perlu dilakukan penambahan jumlah tenaga kerja untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Sedang faktor produksi pupuk dan

pestisida perlu di kurangi.

Hasil penelitian Junida (2018) menyatakan bahwa hasil analisis efisiensi
teknik faktor-faktor produksi kelapa sawit di PT. Tanjung Buyu Perkasa Plantation
dapat disimpulkan bahwa efisiensi teknik hanya
terjadi pada tahun 2011, yaitu penggunaan tenaga kerja Kenek dengan nilai
elastsitas 1. Sehingga tidak perlu adanya pengurangan atau penambahan jumlah

input. Sedangkan untuk faktor produksi pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013,
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2014, 2015, 2016 dan 2017 belum dan tidak efisien. Upaya yang dilakukan adalah
menambah dan mengurangi jumlah input produksi. Sehingga perusahaan perlu

untuk memperhatikan jumlah input yang digunakan.

Hasil penelitian Harefa (2021) menunjukkan bahwa usahatani kelapa sawit
di Desa Markanding Kecamatan Bahar Utara Kabupaten Muaro Jambi telah
efisiensi secara teknis dalam produksi TBS sebesar 69,81% (ET>80%) dan sisanya
30,19% belum efisiensi secara teknis (ET =<80%). Efisiensi Teknis (ET) yang
dicapai petani berbeda-beda, yang terendah 63,27% dan yang tertinggi 99,61%

dengan nilai tengah (mean/rata-rata) sebesar 86,26%.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pengumpulan data penelitan ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kuantatif yaitu suatu peroses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adalah jenis
penelitian deskriptif.

Penelitian  deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan - persoalan dengan
fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini. Alasan peneliti melakukan penelitian
dengan jenis penelitian deskriptif adalah agar dapat menjelaskan secara lebih rinci
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, pendapatan dan kelayakan Kelapa
Sawit Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten

Rokan Hulu.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah
Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu. Alasan dipilihnya lokasi penelitian ini adalah
merupakan sentra produksi kelapa sawit dan penduduknya berprofesi sebagai petani
tanaman kelapa sawit. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli - Oktober
2023.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini populasi adalah seluruh petani kelapa sawit di
Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan

Hulu. Berdasarkan hasil wawancara di kantor Kepala desa diperoleh Jumlah
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populasi petani kelapa sawit yaitu 200 orang. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan metode Slovin yakni pengambilan data berdasarkan

rumus sebagai berikut:

Keterangan :

n = Jumlah Sampel (orang)
N = Jumlah Populasi = 200 responden

e = Presisi ditetapkan 15 %

200
"= 200 (15%)2

200
" =200 (0,0225)

200
n= 55

=36,306

n = 36 petani kelapa sawit
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditambah menjadi 40 petani kelapa sawit

3.4 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau
peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian.
2. Wawancara
Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula, jadi
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dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi,
dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

3. Kuisioner (angket)
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang ada sehingga data-data tersebut harus benar-
benar dapat dipercaya dan akurat. Data yang dapat digunakan dalam
penelitian ini diperoleh selain dalam obsevasi juga dengan kuisioner atau
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden.

4. Tabulasi (Pengolahan Data)
Dalam penelitian ini, data yang sudah dikumpulkan akan diolah melalui

aplikasi Microsoft Excel, SPSS, dan Frontier.

3.5 Metode Analis Data

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit

Fungsi produksi digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi kelapa sawit Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran
Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu dan besarnya tingkat efisiensi teknis
dari masing-masing petani. Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan

SPSS, maka dapat dirumuskan hasil persamaan sebagai berikut:

Ln Y = Lna + b1LnX; + b2LnX, + b3LnX; + b4LnX, + b5LnXs

dimana:
Y : Produksi TBS Kelapa Sawit (kg/tahun)
X1 : Luas Lahan (Ha)
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X2 : Jumlah tenaga kerja (orang/tahun)
X3 : Jumlah Roundup (liter/tahun)
X4 - Usia tanaman (tahun)

Efisiensi Teknis

Efisiensi teknis dapat diukur dari sisi output. Pengukuran efisiensi teknis
dari sisi output adalah rasio dari output yang sebenarnya terhadap output
frontier/batas. Indek efisiensi ini digunakan sebagai pendekatan untuk mengukur
efisiensi teknis di dalam stochastic frontier 4.1. Bentuk umum dari ukuran efisiensi
teknis yang dicapai oleh observasi ke-i pada waktu ke-t didefinisikan sebagai

berikut (Coelli dkk, 2005) :

Pada saat melakukan olah data saya menggunakan 2 aplikasi yaitu SPSS dan
Frontier. Aplikasi frontier sebenarnya dapat melakukan kedua analisis tersebut.
Namun, aplikasi frontier tidak dapat mengelolah data yang terjadi

multikolinearitas.

3.6 Definisi Operasional Variabel

1. Petani sawit adalah orang yang melakukan usaha perkebunan tanaman kelapa
sawit sebagai salah satu mata pencaharian di Desa Sangkir Indah, Kecamatan
Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu. (Orang)

2. Kelapa sawit adalah komoditas yang diproduksi petani kelapa sawit di Desa

Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu.
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3. Produksi adalah jumlah kelapa sawit yang diproduksi oleh petani kelapa sawit
di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten
Rokan Hulu. (kg/tahun)

4. Efisiensi teknis adalah mencakup tentang hubungan antara input dan output.
Luas lahan merupakan bentang lahan (land scape) yang digunakan untuk
memproduksi kelapa sawit di Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah
Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu. (Ha)

5. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang memproduksi kelapa sawit di
Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan
Hulu. (Orang/tahun).

6. Roundup adalah herbisida yang berfungsi untuk mengontrol gulma dan rumput
liar pada berbagai tanaman pertanian yang digunakan untuk mengendalikan
perkembangan atau pertumbuhan hama, penyakit dan gulma kelapa sawit
(Liter/tahun).

7. Usia tanaman kelapa sawit normal yang telah berbuah akan menghasilkan
kirakira 20-22 tandan/tahun dan semakin tua produktivitasnya menurun menjadi
12- 14 tandan/tahun. Pada tahun-tahun pertama tanaman kelapa sawit berbuah

pada tanaman yang sehat berat tandannya berkisar antara 3-6 kg.
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VI. PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani kelapa sawit di Desa Sangkir
Indah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu secara
signifikan yaitu variabel herbisida dan usia tanaman.

2. Tingkat efisiensi teknis usahatani kelapa sawit di Desa Sangkir Indah
Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu adalah efisien

secara teknis.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah :

Petani kelapa sawit agar melakukan penambahan tenaga kerja di lahan
masing masing agar produksi kelapa sawit menghasilkan produksi yang lebih tinggi
di Desa Sangkir Indah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan

Hulu.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Judul Penelitian :

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI DAN
EFISIENSI TEKNIS KELAPA SAWIT DI DESA SANGKIR INDAH
KECAMATAN PAGARAN TAPAH DARUSSALAM KABUPATEN

ROKAN HULU

Bapak/Ibu/Saudara/l yang terhormat, saya Eliza Blandina Pasaribu
mahasiswi Fakultas Pertanian, Prodi Agribisnis, Universitas Medan Area sedang
melaksanakan penelitian mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi
dan Efesiensi Teknis Kelapa Sawit di Desa Sangkir Indah Kecamata Pagaran Tapah
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu”. Saya memohon maaf karena telah
mengganggu kesibukan Bapak/Ibu/Saudara/l untuk berkenan mengisi lembar

kuisioner pertanyaan penelitian ini dengan sebaik-baiknya.

Data yang Bapak/Ibu/Saudara/l berikan merupakan bersifat rahasia dan
akan dipergunakan untuk kepentingan dari penelitian ini, adapun hasil penelitian
ini hanya untuk kepentingan akademik. Partisipasi Bapak/lbu/Saudara/l sangat
berharga sebagai acuan dan masukan untuk proses pengambilan keputusan pada
penelitian ini. Atas kesediaan waktu dan kerjasama Bapak/lbu/Saudara/l saya

ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Eliza Blandina Pasaribu
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KUISIONER PENELITIAN

Identitas Petani

Nama

Umur

N o g s~ e e

Jenis Kelamin
Pendidikan
Agama

Luas Lahan

Kepemilikan lahan

oo

. Jumlah tanggungan keluarga

Biaya dan Penerimaan

1. Jenis lahan yang ditanami

No | Bentuk Luas Lahan Yang Dikuasi Jumlah (Ha)
Lahan
Milik Sewa Penggarap
1| ] | s L
Jumlah
2. Usia Tanaman
No | Usia Produktivitas Jumlah (Ha)
Produktif Sedang Tidak
produktif
Lo s | i ] e | s L
Jumlah
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3 .Pengunaan pestisida

No Jenis Jumlah Harga (Rp)
(Liter/Ha)
1
2
3

4. Tenaga Kerja

No Jumlah Waktu kerja Upah Jumlah
Jenis kegiatan (TK/thn) (hari) (Rp) upah (Rp)
1 | Pengolahan lahan

2 | Pemupukan

3 Panen
Total
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Lampiran 2. Data Faktor Produksi Petani Kelapa Sawit Desa Sangkir Indah

. Luas Tenaga . Usia
Responden (ig;?til;\l;sr:) Lahan Kerja l?l?trgk:ﬂg;l Tanaman
(Ha) (HOK) (Tahun)
1 19200 1 1 2 13
2 38400 2 2 4 15
3 16800 1 1 2 14
4 52800 3 3 6 15
5 19200 1 1 2 13
6 74400 4 4 8 13
7 60000 3 4 6 14
8 36000 2 1 4 15
9 19200 1 1 2 14
10 36000 2 2 4 14
11 100800 5 3 6 15
12 40800 2 1 4 13
13 60000 3 2 6 15
14 38400 2 2 4 14
15 98400 5 4 6 13
16 19200 1 2 6 13
17 38400 2 2 4 15
18 16800 1 2 2 14
19 40800 2 1 4 15
20 60000 3 4 6 13
21 36000 2 2 4 13
22 64800 3 2 6 14
23 38400 2 2 4 15
24 100800 5 3 6 14
25 79200 4 4 8 14
26 40800 2 2 4 15
27 50400 3 2 6 13
28 60000 3 3 6 15
29 76800 4 3 8 14
30 98400 5 3 6 13
31 19200 1 2 2 13
32 38400 2 2 4 15
33 40800 2 2 4 14
34 52800 3 3 6 13
35 74400 4 2 8 15
36 79200 4 3 8 14
37 100800 5 3 6 13
38 16800 1 1 2 13
39 36000 2 3 4 15
40 76800 4 4 8 14
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: - Tingkat
Responden Usia Tanggungan Kepemilikan Pendidikan
1 43 3 Pribadi SMA
2 62 4 Pribadi SD
3 36 4 Pribadi SMP
4 39 3 Pribadi SMP
5 57 3 Pribadi SD
6 42 2 Pribadi S1
7 65 2 Pribadi SD
8 58 3 Pribadi SMP
9 47 3 Pribadi SMP
10 54 2 Pribadi SD
11 50 2 Pribadi SMP
12 49 3 Pribadi SMP
13 50 2 Pribadi SMP
14 49 3 Pribadi SMA
15 52 3 Pribadi SMA
16 45 4 Pribadi SMA
17 58 3 Pribadi SD
18 70 2 Pribadi SD
19 60 2 Pribadi SD
20 40 3 Pribadi SMA
21 47 2 Pribadi SMP
22 58 3 Pribadi SD
23 48 3 Pribadi SMP
24 54 3 Pribadi SMA
25 36 3 Pribadi SMP
26 38 3 Pribadi SMP
27 45 3 Pribadi SMP
28 46 3 Pribadi SMP
29 48 4 Pribadi SMP
30 42 4 Pribadi D3
31 48 3 Pribadi SMP
32 65 2 Pribadi SD
33 56 2 Pribadi SD
34 47 3 Pribadi SMP
35 46 2 Pribadi SMP
36 40 3 Pribadi SMP
37 38 2 Pribadi SMA
38 39 2 Pribadi SMA
39 37 3 Pribadi SMA
40 35 2 Pribadi SMA
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Lampiran 3 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kelapa
Sawit

Uji Multikolinier

Uji R Square

Uji F
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Produksi

w4
=
]
o
«
o
o
-
M
£
- - L]
o % a
2 ° ¥ 5
s S, .
5 o e
L]
% ".
14 LI
2 i |
2 A ] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Uji Normalitas

Uji Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
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Lampiran 4 Uji Frontier
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Lampiran 5 Surat Izin/ Pengambilan Data Riset
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Lampiran 6 Surat Izin/ Pengambilan Data Riset di Lokasi Penelitian
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Lampiran 7 Surat Selesai Pengambilan Data Riset di Lokasi Penelitian
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian

Foto Bersama lIbu Sekretaris Desa Sangkir Indah, Kecamatan Pagaran Tapah
Darussalam

Foto Bersama Petani kelapa sawit dan melakukan wawancara
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Foto tenaga kerja yang berada dilapangan (lokasi penelitian)
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